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 Abstract  
This thesis entitled of "the influence of attitudes and subjective norms on 
entrepreneurship interest of students in class XI of vocational High School 
Immanuel II kec.sei raya kab.kubu raya". The problem in this research is "how the 
influence of attitude and subjective norm on entrepreneurship interest in the 
students of class XI smk Immanuel II kec.sei raya kab.kubu raya". This research 
uses quantitative descriptive approach. The population in this study are 158 
students of class XI smk Immanuel II kec.sei raya kab.kubu raya. The samples 
obtained by Cluster Random Smpling technique are 114 students. Methods of data 
collection are interviews, questionnaires, and documentation. Methods of data 
analysis are descriptive analysis, linearity test, and multiple linear regression 
analysis.The result of research shows that: (1) there is partially influence of 
attitude toward entrepreneurship interest to 85,88%. (2) there is a partial effect of 
subjective norm to 81,70%. (3) there is influence of significance and positive 
simultaneous attitude and subjective norm to interest of entrepreneur 71%. 
Keywords: Attitudes, Subjective Norms, Entrepreneurial Interests 
 
Zaman era globalisasi saat ini, kita 
dituntut untuk lebih mandiri , kreatif , 
inovatif serta memiliki ketrampilan 
dalam menciptakan lapangan kerja 
sendiri. Karena yang kita ketahui bahwa 
pengangguran salah satu masalah sosial 
di Indonesia yang perlu diperhatikan oleh 
masyarakat terutama pemerintah maupun 
swasta. Pengangguran ini dapat terjadi 
akibat kesempatan kerja lebih sedikit 
dibandingkan dengan jumlah tenaga kerja 
dari berbagai lulusan jenjang 
pendidikan.Salah satu cara untuk 
mengatasi pengangguran dan 
meningkatkan perekonomian indonesia 
adalah dengan meningkatkan minat 
berwirausaha pada  generasi muda.  
Buchari Alma (2013:1) 
menyampaikan, ”bahwa semakin maju 
suatu negara semakin banyak orang yang 
terdidik, dan banyak pula orang 
menganggur, maka semakin dirasakan 
pentingnya dunia wirausaha”.Di 
Indonesia pada kenyataannya minat 
masyarakat untuk menjadi wirausaha 
masih rendah karena mereka lebih 
memilih mencari pekerjaan daripada 
mendirikan usahanya sendiri dan 
menciptakan lapangan pekerjaan baru.  
Kewirausahaan perlu ditanamkan 
dalam diri seseorang sedini mungkin, 
salah satunya adalah dengan 
menanamkan dan membentuk jiwa 
kewirausahaan di sekolah. Menjawab 
permasalahan tersebut, pemerintah telah 
berupaya untuk memasyarakatkan 
kewirausahaan melalui pendidikan 
formal yaitu dengan memasukkan mata 
pelajaran Kewirausahaan dalam 
kurikulum SMK. Mata pelajaran 
kewirausahaan merupakan salah satu 
bentuk pemberian bekal pengetahuan 
kewirausahaan kepada siswa agar siswa 







Salah satu kompetensi dasar dari mata 
pelajaran kewirausahan yang ada di kelas 
XI adalah mendirikan usaha kecil. 
Materinya meliputi mengelola bahan dan 
fasilitas, mengelola sumber daya 
manusia, mengelola proses produksi, 
mengelola keuangan, dan memasarkan 
produk/jasa.  
Wibowo (2011:110) mengungkapkan 
bahwa,“pendidikan tingkat menengah, 
khususnya SMK memiliki karakter yang 
unik dalam menghasilkan lulusan yang 
siap kerja, namun memiliki peluang besar 
untuk ikut mengembangkan ekonomi 
melalui kewirausahaan”. Siswa SMK 
yang sedang menempuh pendidikan 
harus dipersepsikan tidak hanya untuk 
mengisi peluang kerja sebagai pekerja 
pada dunia usaha dan industri, akan tetapi 
juga upaya pendidikan yang memberikan 
lulusan yang memiliki jiwa dan perilaku 
karakteristik kewirausahaan.  
Minat dipengaruhi oleh sikap sebagai 
bentuk kepercayaan positif maupun 
negatif seseorang terhadap suatu perilaku 
dan norma subjektif”. Nursito (dalam 
Astri Srigustini 2014), mengemukakan 
bahwa “keyakinan seseorang akan 
kemampuan diri untuk berwirausaha 
akan berpengaruh terhadap keinginan 
seseorang untuk berwirausaha”. Minat 
berperan sangat penting dalam kehidupan 
siswa dan akan mempunyai dampak yang 
besar terhadap sikap dan perilakunya. 
Minat  tidak  dibawa  sejak  lahir  dan  
minat selalu  diikuti  oleh  perasaan  
senang  dan  kepuasaan terhadap apa yang 
akan dilakukan.  Hal  ini berarti  suatu  
minat  dapat  ditumbuhkan  dan 
dikembangkan kepada  seseorang  sejak  
dini  dan  dapat dipupuk melalui proses 
belajar baik di sekolah maupun di dalam 
keluarga.   Selain itu, penguasaan 
pengetahuan tentang kewirausahaan 
sangat dibutuhkan oleh siswa SMK. 
Pengetahuan kewirausahaan merupakan 
hasil dari efektivitas proses pembelajaran 
mata pelajaran kewirausahaan di SMK.  
Sikap berwirausaha dapat diartikan  
keinginan individu untuk maju dalam 
mencukupi kebutuhan hidup dengan 
mengusahakan suatu pekerjaan dengan 
upaya mencari, menciptakan sesuatu 
yang baru, khususnya dalam penelitian 
ini wirausaha muda yaitu para siswa 
Kelas XI SMK Immanuel II Kec. Sei. 
Raya Kab. Kubu Raya. Adapun dalam 
sikap berwirausaha (berani menghadapi 
resiko bisnis) dapat berpengaruh terhadap 
tinggi rendahnya  minat berwirausaha 
siswa kelas XI SMK Immanuel II Kec. 
Sei. Raya Kab. Kubu Raya, karena sikap 
berwirausaha sudah diajarkan saat 
mereka praktik berjualan di Sekolah. 
Ketika mereka diuji dengan resiko 
kerugian dan kegagalan saat praktik jual-
beli serta pandangan terhadap peluang 
untuk berpikir kreatif dan berinovasi 
dalam membuat produk baru di ruang 
unit produksi.  
“Norma subjektif merupakan salah 
satu faktor di dalam  Planned Behavior 
Theory  (TPB) yang mempengaruhi 
minat berwirausaha, norma subjektif 
memiliki arti suatu keyakinan individu 
untuk memenuhi arahan atau anjuran 
orang sekitar untuk turut dalam aktivitas 
berwirausaha (Wijaya, 2008:97)”. Dapat 
diartikan bahwa norma subjektif siswa 
adalah menerima arahan atau masukan 
dari orang – orang sekitar mengenai 
berwirausaha, sehingga motivasi tersebut 
dapat memberikan tekanan mental bagi 
siswa untuk tertarik dan timbul minat 
berwirausahanya. Dalam norma subje ktif 
(dukungan orang-orang sekitar) sudah 
mereka pelajari saat mereka 
melaksanakan praktik kerja industri dan 
siswa ditempatkan di tempat yang 
berlatar wirausaha milik wirausahawan 
yang sudah sukses dalam mengelola 
usaha mereka,  sehingga siswa 
mendapatkan saran maupun dorongan 
dari para pengusaha maupun orang–
orang yang ada disekitarnya.
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Berdasarkan obeservasi awal pada tangal 
1 Maret 2017 hasil wawancara dengan 
guru kewirausahaan kelas XI SMK 
Immanuel II Kec. Sei Raya Kab. Kubu 
Raya menunjukkan bahwa siswa masih 
kurang berminat untuk berwirausaha. 
Adapun hasil observasi berdasarkan 
hasil wawancara dengan waka kurikulum 
dan guru II Kec. Sei Raya Kab. Kubu 
Raya yaitu sekitar 17 % siswa yang 
berwirausaha , siswa tersebut 
kewirausahaan  mengenai data lulusan 
siswa tahun terakhir yang berjumlah 138 
Siswa di SMK Immanuel ada yang 
menjadi wirausaha dan ada juga alumni 
siswa yang sedang melakukan kegiatan 
wirausaha. Siswa tersebut melakukan 
kegiatan usaha dari bisnis online shop, 
usaha kuliner, dan membuka toko 
kelontong. Sebagian  besar alumni  juga 
ada yang melanjutkan ke perguruan 
tinggi sekitar 40 %,  dan sekitar 32 % 
mereka bekerja menjadi karyawan 
perusahaan dan instansi, sedangkan 
sekitar 27 % yang tidak sesuai dengan 
latar belakang pendidikannya seperti 
bengkel, driver online , tenaga kerja yang 
bekerja di luar negeri, dan ada pula yang 
menganggur sekitar 11 %. Oleh Karena 
itu penulis tertarik untuk mengangkat 
masalah ini menjadi penelitian dengan 
judul “Pengaruh sikap berwirausaha dan 
norma subjektif terhadap minat 
berwirausaha pada siswa kelas XI SMK 




Penelitian ini menggunakan teknik 
deskriptif kuantitatif. Penelitian yang 
bertujuan untuk mengetahui hubungan 
kausalitas (sebab akibat) variabel bebas 
dengan variabel terikat 
(Sugiyono,2012:5). Data dikumpulkan 
dengan menggunakan instrumen 
penelitian yaitu angket yang sesuai 
dengan variabel yang diteliti jumlah soal 
sebanyak 40 item yang hasilnya 
dianalisis secara statistik,serta 
wawancara secara lisan kepada guru 
bidang studi. 
Sampel dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas XI SMK Immanuel II Kec. 
Sei Raya Kab. Kubu Raya sebanyak 114 
siswa, kemudian diproposionalkan 
berdasarkan jumlah kelas. 
Analisis instrumen angket yaitu uji 
validitas dilakukan di Sekolah SMK 
Santa Monica kec.Sei Raya Kab.Kubu 
Raya yang dilakukan di kelas XI PM 1 
Uji reliabilitas digunakan untuk 
mengetahui keajekan atau ketetapan 
suatu instrumen yang dapat dipercaya. 
Analisis data yaitu analisis deskriptif 
untuk menjelaskan tingkat pengaruh 
sikap, norma subjektif, terhadap minat 
berwirausaha.Uji asumsi klasik. Dan 
analisis Regresi linier berganda 
digunakan untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat, dengan jumlah 
variabel bebas lebih dari satu. Dalam 
penelitian ini terdapat 3 tahap, yaitu  
Prosedur: 1) Tahap persiapan, 2) Tahap 
pelaksanaan penelitian, 3) Tahap 
penyusunan laporan akhir (skripsi). 
 
Tahap Persiapan 
Langkah – langkah yang dilakukan 
pada tahap persiapan antara lain: (1) 
Mencari referensi studi pustaka berupa 
buku atau jurnal mengenai penelitian 
yang akan dilakukan ; (2) Melakukan pra 
riset ke SMK Immanuel II kec.Sei Raya 
kab.Kubu raya, yaitu melakukan 
wawancara dan obeservasi ke sekolah.(3) 
Melakukan uji coba angket dengan 37 
siswa (4) Mengukur realibilitas terhadap 
data hasil uji coba instrumen angket (5) 
Menentukan jadwal penelitian.  
 
Tahap Pelaksanaan  
Langkah – langkah yang dilakukan 
pada tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
Menyebarkan angket penelitian kepada 
responden; (2)Menganalisis dan 





Tahap akhir  
Langkah – langkah yang dilakukan 
pada tahap akhir antara lain : (1) 
Menganalisis dan mengolah data yang 
telah diperoleh; (2) Mendeskripsikan 
hasil analisis data dan memberikan 
kesimpulan sebagai jawaban dari 
rumusan masalah ; (3) Menyusun laporan 
penelitian.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian   
Data yang diperoleh berdasarkan 
pengisian angket dianalisis melalui 
analisis deskriptif. Analisis deskriptif 
bertujuan untuk memberikan penjelasan 
variabel minat subjektif siswa kelas XI 
SMK Immanuel II Kec.Sei.Raya 
Kab.Kubu Raya. Menurut Sugiyono 
(2012:99),”pengolaan data menggunakan 
analisis kuantitatif desktiptif yaitu 
penjabaran soal angket dan jawaban 
angket penelitian”. Berikut hasil 
deskriptif: (a) deskripsi untuk variabel 
Sikap (X1) diperoleh hasil perhitungan 
85,88%. Untuk lebih jelasnya secara rinci 
perindikator akan dirangkum sebagai 
berikut: (1)Deskripsi indikator tertarik 
dengan peluang usaha 87,71% dalam 
kriteria sangat baik.(2) Deskripsi 
indikator pandangan positif mengenai 
kegagalan usaha 85,80% dalam kriteria 
sangat baik.(3)Deskripsi indikator suka 
menghadapi resiko 82,02% dalam kriteria 
sangat baik. (b)Deskripsi Variabel Norma 
Subjektif (X2) diperoleh hasil 
perhitungan 81,70%. Untuk lebih 
jelasnya secara rinci perindikator akan 
dirangkum sebagai berikut: (1)Deskripsi 
indikator keyakinan peran keluarga 
dalam memulai usaha memiliki tingkat 
presentase 79,71% dalam kriteria sudah 
baik. (2)Deskripsi indikator dukungan 
teman dalam usaha dan dukungan dari 
guru memiliki tingkat presentase 77,79% 
dalam kriteria sudah baik. (3)Deskripsi 
indikator keyakinan dukungan dalam 
usaha dari orang memiliki tingkat 
presentase 85,58% dalam kriteria sangat 
baik. (c)Deskripsi Variabel Minat 
Berwirausaha (Y) diperoleh hasil 
perhitungan 83,62% menunjukan 
kategori sangat baik.Untuk lebih jelasnya 
secara rinci perindikator akan dirangkum 
sebagai berikut : (1)Deskripsi indiktor 
membuat pilihan aktivitas memiliki 
tingkat presentase 82,38% dalam kriteria 
sangat baik. (2)Deskripsi indikator 
tertarik untuk berwirausaha memiliki 
tingkat presentase 83,72% dalam kriteria 
sangat baik.(3)Deskripsi indikator senang 
berwirausaha memiliki tingkat presentase 
83,28% dalam kriteria sangat baik.(4) 
Deskripsi indikator berani mengambil 
resiko memiliki tingkat presentase 
84,43% dalam kriteria sangat baik. 
Setelah dilakukan analisis deskriptif 
persentase, maka analisis data 
selanjutnya yaitu uji normalitas data yang 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
















Test Statistic .063 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
 
Berdasarkan tabel 1 tersebut hasil 
pengujian normalitas data dengan 
menggunakan kolmogorov-smirnov, 
dengan kriteria apabila probabilitas 
signifikansi > 0,05, maka data 









jika probabilitas signifikansi < 0,05, 
maka data berdistribusi tidak normal. 
Berdasarkan tabel perhitungan tersebut 
diatas, maka diperoleh nilai 
undsatarilized residual 0,200 > 0,05 
maka data variabel penelitian 
berdistribusi normal. Untuk mengetahui 
ada tidaknya hubungan linier diantara 
variabel bebas dilakukan uji 
multikolinieritas dengan hasil yang 
diperoleh sebagai berikut. 
 
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 
Model 
               Collinearity 
Statistics 
Tolerance             VIF 
1 Sikap .                       ,690                1,448 
Norma subjektif         ,690                1,448 
a. Dependent Variable: minat berwirausaha 
 
Berdasarkan Tabel 2 diatas nilai 
toleransi masing-masing variabel X1  dan 
X2 sebesar 0,690 > 0,10 dan nilai VIF 
1,448 < 10,00 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa model regresi tidak 
terjadi multikolinieritas.  
Selanjutnya untuk mengetahui apakah 
terjadi ketidaksaman (tidak konstan) 
varians dari residual regresi atau 
berubah-ubah seiring variabel 
independen dilakukan uji 
heterokedastisitas dan hasil yang 
diperoleh di jelaskan pada tabel berikut. 
 
Tabel 3. Hasil Uji Heterokedastisitas 
Coefficientsa 
Model T Sig. 
1 (Constant) ,004 .997 
Sikap 2,348 .021 
Norma subjektif -1,683 .095 
a. Dependent Variable: 
minatberwirausaha 
 
Berdasarkan tabel 3 di atas  dapat 
diketahui nilai signifikansi variabel sikap 
0,021 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa model regresi tidak mengandung 
heteroskesatisitas. Nilai signifikansi 
variabel norma subjektif 0, 095 > 0,005 
dapat disimpulkan bahwa model regresi 
tidak mengandung heteroskedastisitas.  
Kemudian di lakukan uji linieritas 
untuk memastikan data yang dimiliki 
sesuai dengan garis linier, diperoleh hasil 
sebagai berikut. 
 
Tabel 4. Hasil Uji Linieritas 
ANOVA Table 

















Berdasarkan tabel 4 hasil perhitungan 
data uji linieritas Sikap (X1) terhadap 
norma subjektif  (X2) diperoleh koefisien 
Flinierity 0,473 < Ftabel 1,658 dan 
siginifikansi deviation from linierity 
0,955 > 0,05. Maka dapat dikemukakan 
bahwa antara variabel sikap terhadap 
norma subjektif bersifat linier sehingga 
dapat disimpulkan memenuhi syarat 
regresi linier untuk dipergunakan 
menjelaskan pengaruh antara variabel-
variabel yang ada. 
 Tahap pengujian terakhir yang 
dilakukan yaitu uji regresi linier 
berganda, untuk melihat apakkah terdapat 
pengaruh dan seberapa pengaruh tersebut 
di jelaskan pada tabel-tabel berikut; 
 
Tabel 5. Hasil Output SPSS Uji 
Regresi Linier Berganda 
Berdasarkan perhitungan  5 di atas, 
nilai R sebesar 0,715, yang berarti 
memiliki tingkat pengaruh yang tinggi. 
Penentuan pengaruh semua variabel 










1 .715a .511 .503 4,715 
a. Predictors: (Constant), normasubjektif, 
sikap 




dependen ditunjukan oleh besarnya 
koefisen determinasi (R2).  
Angka yang didapat akan diubah 
kebentuk persen, yang artinya persentase 
sumbangan pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
Dari tabel di atas nilai R2 sebesar 0,511, 
artinya persentase sumbangan pengaruh 
sikap dan norma subjektif terhadap minat 
berwirausaha sebesar 51,1% sedangkan 
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 
 
Tabel 6. Hasil Output  Tabel Anova 
ANOVAa 
Model Df Mean Square F Sig. 
1 Regressi
on 
2 1291.612 58.109 .000b 
Residual 111 22.227   
Total 113    
a. Dependent Variable: minatberwirausaha 
c. Predictors: (Constant), sikap, 
normasubjektif 
 
Berdasarkan dari tabel anova diatas, 
dilakukan interpretasi untuk menguji 
pengaruh secara simultan variabel sikap, 
norma subjektif terhadap minat 
berwirausaha pada siswa kelas XI SMK 
Immanuel II Kec.Sei.Raya Kab.Kubu 
Raya. Dari tabel tersebut diperoleh nilai 
signifikansi 0,000< 0,050. Dengan hasil 
tersebut diambil kesimpulan bahwa 
secara simultan variabel sikap, minat 
berwirausaha terhadap minat 
berwirausaha pasa siswa kelas XI SMK 
Immanuel II Kec.Sei Raya Kab.Kubu 
Raya. 














4,473 1,335 .184 
Sikap .731 .126 5,802 .000 
Normasub
jektif 
.454 .105 4,321 .000 
a. Dependent Variable: minatberwirausaha 
 
Berdasarkan Hasil penghitungan 
SPSS pada Tabel 6 diperoleh koefisien 
variabel sikap yang bernilai positif 
dengan nilat t hitung sebesar 1,335 pada 
tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya 
sikap memiliki pengaruh positif secara 
parsial terhadap minat berwirausaha pada 
siswa kelas XI SMK Immanuel II 
Kec.Sei Raya Kab.Kubu Raya. Demikian 
juga diperoleh koefisien variabel nor,a 
subjektif bernilai positif dengan nilat t 
hitung sebesar 5,802 pada tingkat 
signifikansi 0,000<0,050.Artinya norma 
subjektif memiliki pengaruh positif 
secara parsial terhadap minat 
berwirausaha pada siswa kelas XI SMK 




Pembahasan dalam penelitian ini yaitu 
(1)Sikap berpengaruh positif terhadap 
minat berwirausaha pada siswa kelas 
XI SMK Immanuel II Kec.Sei Raya 
Kab. Kubu raya.Hasil hipotesis melalui 
hasil uji signifikan parameter individual 
(Uji t ) dalam penelitian ini ini 
menunjukkan bahwa nilai signifikan 
sikap terhadap minat berwirausaha 
0,000>0,05 yang berarti H1 ada pengaruh 
positif sikap terhadap minat berwirausaha 
pada siswa kelas XI SMK Immanuel II 
Kec. Sei.Raya Kab.Kubu raya. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa ada pengaruh 
positif sikap terhadap minat berwirausaha 
sebesar 85,88%. Hasil deskriptif 
presentase menunjukan bahwa sikap 
berwirausaha yang tinggi akan memiliki 
ketertarikan dengan peluang usaha, 
berpikiran positif terhadap kegagalan 
usaha, serta berani menghadapi resiko. 
Indikator berani menghadapi resiko 
memiliki skor yang rendah diantara 
indikator sikap berperilaku yang lain 
karena siswa tidak begitu suka dalam 
menghadapi resiko yang akan terjadi 
dalam berwirausaha. Secara keseluruhan 
sikap berwirausaha pada siswa kelas XI 
SMK Immanuel II Kec.Sei Raya Kab. 
Kubu raya sangat berpengaruh terhadap 
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tinggi rendahnya minat berwirausaha 
siswa. (2)Norma subjektif berpengaruh 
positif terhadap minat berwirausaha 
pada siswa kelas XI SMK Immanuel II 
Kec.Sei Raya Kab. Kubu raya.Dari 
hasil uji hipotesis melalui hasil uji 
signifikansi parameter individual (uji t) 
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
nilai signifikansi norma subjektif 
terhadap minat berwirausaha 0,000 < 
0,05 yang berarti H2 yang menyatakan 
ada pengaruh positif norma subjektif 
terhadap minat berwirausaha pada siswa 
kelas XI SMK Immanuel II Kec.Sei Raya 
Kab. Kubu raya, serta ada pengaruh 
positif norma subjektif terhadap minat 
berwirausaha sebesar 81,70% semakin 
tinggi norma subjektif (dukungan) dari 
keluarga maupun dari orang lain maka 
minat siswa untuk berwirausaha akan 
semakin tinggi (3) Sikap dan norma 
subjektif berpengaruh positif terhadap 
minat berwirausaha pada siswa kelas 
XI SMK Immanuel II Kec.Sei Raya 
Kab. Kubu raya Berdasarkan uji 
analisis regresi linier berganda yang telah 
dilakukan diperoleh hasil hitungan R 
0,715, yang berarti memiliki tingkat 
pengaruh yang tinggi sebesar 71 %. 
Dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,050.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan dapat disimpulkan : (1) 
Terdapat pengaruh sikap secara parsial 
terhadap minat berwirausaha pada siswa 
kelas XI SMK Immanuel II Kec.Sei Raya 
Kab.Kubu raya sebesar 
85,88%.(2)Terdapat pengaruh norma 
subjektif secara parsial terhadap minat 
berwirausaha pada siswa kelas XI SMK 
Immanuel II Kec.Sei Raya Kab.Kubu 
raya sebesar 81,70%.(3) Terdapat 
pengaruh secara simultan variabel sikap 
dan norma subjektif terhadap minat 
berwirausaha pada siswa kelas XI SMK 
Immanuel II Kec.Sei. Raya Kab. Kubu 
raya sebesar 71 %. 
Saran 
Beberapa saran yang dapat penulis 
berikan berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan antara lain : (1)Pihak sekolah 
mempersiapkan Busnisse Center yang 
belum pernah ada dilingkungan sekolah 
karena nantinya akan menjadi tantangan 
bagi siswa untuk belajar 
mengembangkan usaha baru sehingga 
mereka dapat berpikir secara kreatif dan 
inovatif dalam memulai suatu 
usaha.(2)Hendaknya siswa menjadikan 
wirausaha sebagai perioritas utama 
setelah lulus SMK agar ilmu praktek 
kewirausahaan yang pernah didapatkan 
selama di Sekolah dapat diterapkan 
setelah lulus nanti.(3)Hendaknya siswa 
lebih intensif dalam pelatihan – pelatihan 
yang diadakan pemerintah maupun 
Sekolah karena dapat memantapkan 
keinginan maupun kemampuan siswa 
untuk berwirausaha.(4) Orang tua dan 
keluarga hendaknya memberi dukungan 
secara mooril maupun materi kepada 
siswa yang berkeinginan untuk 
berwirausaha. (5)Hendaknya siswa lebih 
meningkatkan pengetahuan tentang 
materi kewirausahaan dengan 
mempelajari materi kewirausahaan baik 
materi dari sekolah atau internet. 
(6)Kepada guru mata pelajaran untuk 
memberikan banyak motivasi dan 
memberi dukungan kepada siswa agar 
mampu mengambil keputusan dalam 
berwirausaha.(7)Bagi peneliti selanjutnya 
hendaknya menambah variabel lain 
sebagai variabel yang ikut mempengaruhi 
minat berwirausaha dan menggunakan 
objek penelitian yang berbeda sehingga 
menghasilkan penelitian yang lebih 
komprehensif. 
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